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 Abstract  

 

Employee performance targets at Singkong Keju D9, a micro, small, or medium-sized 

enterprise (MSME) in Salatiga City, have not been met even though the organization 

has implemented Islamic spiritual values in the workplace. Furthermore, previous 

studies have reported mixed findings regarding the relationship between workplace 

spirituality and job performance. This study aimed to analyze the effect of workplace 

spirituality on job performance and examine the mediating roles of employee well-being 

and job satisfaction. The study employed a quantitative approach involving 80 

employees using total sampling. Data were collected using questionnaires and analyzed 

using partial least squares structural equation modeling (PLS-SEM) with SmartPLS. The 

results showed that workplace spirituality had no signsificant direct effect on job 

performance but had positive and significant effects on employee well-being and job 

satisfaction. Mediation testing supported the roles of both variables as mediators in the 

relationship between workplace spirituality and job performance. These findings 

indicate that the relationship between workplace spirituality and employee performance 

needs to be understood through well-being and job satisfaction. This study contributes 

to understanding the mechanisms linking workplace spirituality to employee 

performance in the context of MSMEs based on Islamic values. The practical 

implications emphasize the need to translate spiritual values into workplace 

management that supports employees’ psychological well-being and job satisfaction. 
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Abstrak: Target kinerja karyawan UMKM Singkong Keju D9 Kota Salatiga belum tercapai meskipun 

organisasi telah menerapkan nilai-nilai spiritual Islam dalam lingkungan kerja. Selain itu, penelitian 

terdahulu menunjukkan temuan yang beragam mengenai hubungan workplace spirituality dan job 

performance. Penelitian ini bertujuan menganalisis pengaruh workplace spirituality terhadap job performance 

serta menguji peran mediasi employee well-being dan job satisfaction. Penelitian menggunakan pendekatan 

kuantitatif dengan melibatkan 80 karyawan melalui teknik total sampling. Data dikumpulkan 

menggunakan kuesioner dan dianalisis dengan metode partial least squares structural equation modeling 

(PLS-SEM) berbantuan SmartPLS. Hasil penelitian menunjukkan bahwa workplace spirituality tidak 

memiliki pengaruh langsung yang signifikan terhadap job performance, tetapi berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap employee well-being dan job satisfaction. Pengujian mediasi mendukung peran kedua 

variabel tersebut sebagai mediator dalam hubungan antara workplace spirituality dan job performance. 

Temuan ini mengindikasikan bahwa hubungan spiritualitas di tempat kerja dengan kinerja karyawan 

perlu dipahami melalui kesejahteraan dan kepuasan kerja. Penelitian ini berkontribusi pada 

pemahaman mengenai mekanisme yang menghubungkan spiritualitas di tempat kerja dengan kinerja 

karyawan dalam konteks UMKM berbasis nilai Islam. Implikasi praktisnya menekankan perlunya 

penerjemahan nilai-nilai spiritual ke dalam pengelolaan lingkungan kerja yang mendukung 

kesejahteraan psikologis dan kepuasan kerja karyawan. 

Kata Kunci: Spiritualitas di Tempat Kerja; Kesejahteraan Karyawan; Kepuasan Kerja; Kinerja 

Karyawan; UMKM 

 

 

PENDAHULUAN 

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) memiliki peran strategis dalam 

perekonomian Indonesia melalui kontribusinya terhadap pertumbuhan ekonomi dan 

penyerapan tenaga kerja. Data Kementerian Koperasi dan UKM menunjukkan bahwa 

UMKM memberikan kontribusi lebih dari 60% terhadap Produk Domestik Bruto (PDB) 

nasional serta menyerap sekitar 97% tenaga kerja Indonesia (Chairani et al., 2025). Persaingan 

industri makanan dan minuman yang semakin meningkat menjadikan pengelolaan sumber 

daya manusia sebagai faktor penting dalam menjaga keberlangsungan usaha. Salah satu aspek 

yang menjadi perhatian dalam pengelolaan sumber daya manusia adalah job performance karena 

berkaitan dengan pencapaian target dan efektivitas kerja karyawan. 

Permasalahan job performance masih ditemukan pada UMKM Singkong Keju D9 Kota 

Salatiga. Data capaian produksi menunjukkan bahwa realisasi produksi tahun 2025 hanya 

mencapai 699.356 unit dari target 804.000 unit atau terdapat kesenjangan sebesar 13%. 

Kondisi tersebut semakin meningkat pada awal tahun 2026 dengan tingkat ketidaktercapaian 
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target produksi mencapai 22% hingga April. Permasalahan tersebut menunjukkan bahwa 

peningkatan kinerja karyawan masih menjadi tantangan yang perlu dikaji lebih lanjut. 

Salah satu faktor yang berpotensi memengaruhi job performance adalah workplace 

spirituality. Konsep ini menjelaskan hubungan antara nilai spiritual individu dengan aktivitas 

pekerjaan yang dilakukan dalam organisasi. Perspektif Islam memandang pekerjaan tidak 

hanya sebagai aktivitas ekonomi, tetapi juga sebagai bentuk ibadah yang memiliki nilai 

kebermaknaan. Workplace spirituality dalam perspektif Islam mencakup tiga dimensi utama, 

yaitu taqarrub, muraqabah, dan istiqamah yang menggambarkan hubungan nilai keagamaan 

dengan perilaku kerja individu (Adawiyah & Pramuka, 2017). 

Penerapan workplace spirituality menjadi relevan pada UMKM Singkong Keju D9 

karena organisasi tersebut mengintegrasikan nilai keagamaan dalam budaya kerja melalui 

kegiatan kajian rutin, pembinaan keagamaan, pelaksanaan ibadah bersama, serta penanaman 

pemahaman bahwa bekerja merupakan bagian dari ibadah. Namun, pengaruh workplace 

spirituality terhadap job performance tidak hanya dapat dijelaskan melalui hubungan langsung, 

tetapi juga melalui kondisi psikologis karyawan, seperti employee well-being dan job satisfaction. 

Employee well-being berkaitan dengan kondisi kesejahteraan karyawan yang meliputi 

kebermaknaan pekerjaan, perkembangan diri, dan hubungan positif dengan lingkungan kerja 

(Tanoto & Sari, 2024). Sementara itu, job satisfaction menggambarkan tingkat kepuasan 

individu terhadap pekerjaannya yang dapat memengaruhi motivasi, loyalitas, dan perilaku 

kerja karyawan (Salsabilah, 2025). 

Penelitian terdahulu menunjukkan hasil yang belum konsisten mengenai hubungan 

antarvariabel tersebut. Penelitian Poonam & Sengupta (2025) menemukan bahwa workplace 

spirituality berpengaruh positif dan signifikan terhadap job performance. Penelitian Sarpong et al. 

(2024) menunjukkan bahwa job satisfaction berpengaruh terhadap job performance serta mampu 

memediasi hubungan workplace spirituality terhadap job performance. Sebaliknya, penelitian Ranto 

et al. (2024) menemukan bahwa workplace spirituality tidak berpengaruh signifikan terhadap job 

performance dan tidak mampu memediasi hubungan tersebut. Perbedaan hasil penelitian 

tersebut menunjukkan adanya research gap yang perlu dikaji kembali. 

Kebaruan penelitian ini terletak pada pengujian peran mediasi employee well-being dan 

job satisfaction dalam hubungan antara workplace spirituality dan job performance pada konteks 

UMKM berbasis nilai Islam. Penggunaan konsep workplace spirituality dengan pendekatan 

Islam melalui dimensi taqarrub, muraqabah, dan istiqamah memberikan perspektif yang lebih 



Fajar Galuh Alfis Ikhsany & Endah Nur Fitriyani 

Volume 6, Issue 6, 2026 6197 

spesifik dalam memahami perilaku kerja karyawan. Berdasarkan uraian tersebut, penelitian 

ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh workplace spirituality terhadap job performance dengan 

employee well-being dan job satisfaction sebagai variabel mediasi pada karyawan UMKM Singkong 

Keju D9 Kota Salatiga. 

 

METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain penelitian 

eksplanatori. Pendekatan ini digunakan untuk menguji hubungan sebab akibat antarvariabel 

melalui pengujian hipotesis mengenai pengaruh workplace spirituality terhadap job performance 

dengan employee well-being dan job satisfaction sebagai variabel mediasi. Penelitian dilaksanakan 

di UMKM Singkong Keju D9 yang berlokasi di Jl. Argowiyoto No.8A, Ledok, Kecamatan 

Argomulyo, Kota Salatiga. Pelaksanaan penelitian dimulai pada bulan Mei 2026 hingga 

selesai, yang mencakup tahap persiapan penelitian, penyusunan instrumen, pengumpulan 

data, pengolahan data, analisis data, hingga penyusunan laporan penelitian. 

Partisipan penelitian merupakan seluruh karyawan UMKM Singkong Keju D9 Kota 

Salatiga. Jumlah populasi dalam penelitian ini sebanyak 120 karyawan yang berasal dari 

berbagai divisi kerja. Teknik pengambilan sampel menggunakan total sampling atau sampling 

jenuh, yaitu teknik penentuan sampel dengan menjadikan seluruh anggota populasi sebagai 

responden penelitian. Dari 120 kuesioner yang disebarkan, sebanyak 80 kuesioner berhasil 

dikumpulkan dan memenuhi kelayakan untuk dianalisis.   

Instrumen penelitian menggunakan kuesioner sebagai alat pengumpulan data primer. 

Pengukuran variabel penelitian menggunakan skala Likert dengan lima pilihan jawaban, yaitu 

Sangat Setuju (SS) dengan skor 5, Setuju (S) dengan skor 4, Netral (N) dengan skor 3, Tidak 

Setuju (TS) dengan skor 2, dan Sangat Tidak Setuju (STS) dengan skor 1. Instrumen tersebut 

digunakan untuk mengukur variabel workplace spirituality, employee well-being, job satisfaction, dan 

job performance.  

Analisis data dilakukan menggunakan metode Structural Equation Modeling berbasis 

Partial Least Square (SEM-PLS). Metode ini digunakan karena mampu menganalisis 

hubungan antarvariabel laten yang memiliki beberapa indikator sekaligus menguji pengaruh 

langsung maupun tidak langsung melalui variabel mediasi. Tahapan analisis meliputi evaluasi 

outer model melalui pengujian validitas konvergen, validitas diskriminan, dan reliabilitas 

konstruk. Selanjutnya, evaluasi inner model dilakukan melalui uji Variance Inflation Factor (VIF), 
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R-Square (R²), F-Square (f²), serta pengujian hipotesis melalui prosedur bootstrapping dengan 

melihat nilai T-statistics dan P-values. 

 

HASIL 

Karakteristik Responden 

Penelitian ini melibatkan karyawan UMKM Singkong Keju D9 Kota Salatiga sebagai 

responden. Dari 120 kuesioner yang disebarkan, sebanyak 80 kuesioner berhasil 

dikumpulkan dan digunakan dalam analisis penelitian. Karakteristik responden dianalisis 

berdasarkan jenis kelamin, usia, pendidikan terakhir, divisi kerja, dan lama bekerja. 

Tabel 1. Karakteristik Responden Penelitian 

Karakteristik Kategori Jumlah Persentase 

Jenis Kelamin Perempuan 59 73,75% 

Laki-laki 21 26,25% 

Usia ≤ 20 tahun 5 6,25% 

21–30 tahun 26 32,50% 

31–40 tahun 20 25,00% 

≥ 40 tahun 29 36,25% 

Pendidikan SD/SMP 13 16,25% 

SMA/SMK 52 65,00% 

Diploma 1 1,25% 

Sarjana 14 17,50% 

Lama Bekerja < 1 tahun 16 20,00% 

1–5 tahun 18 22,50% 

6–10 tahun 20 25,00% 

>10 tahun 26 32,50% 

 
Berdasarkan Tabel 1. Karakteristik Responden Penelitian, mayoritas responden 

penelitian berjenis kelamin perempuan sebanyak 59 orang (73,75%). Responden dengan usia 

≥40 tahun menjadi kelompok terbesar sebanyak 29 orang (36,25%), sedangkan tingkat 

pendidikan didominasi lulusan SMA/SMK sebanyak 52 orang (65%). Berdasarkan masa 

kerja, sebagian besar responden telah bekerja lebih dari 10 tahun sebanyak 26 orang (32,5%). 

Data tersebut menunjukkan bahwa sebagian besar responden memiliki pengalaman kerja 

yang cukup lama pada UMKM Singkong Keju D9. 
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Evaluasi Model Penelitian 

Analisis model penelitian dilakukan menggunakan pendekatan SEM-PLS melalui 

pengujian outer model dan inner model. Pengujian outer model digunakan untuk memastikan 

validitas dan reliabilitas konstruk penelitian, sedangkan inner model digunakan untuk melihat 

hubungan antarvariabel penelitian. 

 

Gambar 1. Skema Analisis Outer Model First Order 

 

Berdasarkan Gambar 1. Skema Analisis Outer Model First Order, model penelitian 

menunjukkan hubungan antara indikator dengan konstruk yang digunakan dalam penelitian. 

Pengujian model pengukuran selanjutnya dilakukan melalui uji validitas konvergen, validitas 

diskriminan, dan reliabilitas konstruk. 

Tabel 2. Hasil Validitas Konvergen dan Reliabilitas Konstruk 

Konstruk AVE Composite Reliability Cronbach’s Alpha 

Taqqorub 0,665 0,908 0,873 

Muraqabah 0,628 0,870 0,800 

Istiqamah 0,615 0,888 0,843 

Life Well-Being 0,777 0,912 0,856 

Workplace Well-Being 0,777 0,874 0,721 
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Konstruk AVE Composite Reliability Cronbach’s Alpha 

Psychological Well-Being 0,693 0,871 0,778 

Job Satisfaction 0,603 0,883 0,834 

Job Performance 0,604 0,901 0,867 

 
Berdasarkan Tabel 2. Hasil Validitas dan Reliabilitas Konstruk, seluruh konstruk 

memiliki nilai AVE di atas 0,50 serta nilai Composite Reliability dan Cronbach’s Alpha di 

atas 0,70. Hasil tersebut menunjukkan bahwa seluruh konstruk penelitian telah memenuhi 

kriteria validitas konvergen dan reliabilitas. 

 

Pengujian Model Struktural dan Hipotesis 

Pengujian model struktural dilakukan untuk mengetahui kemampuan model dalam 

menjelaskan hubungan antarvariabel penelitian. Nilai R² digunakan untuk melihat 

kemampuan variabel independen dalam menjelaskan variabel dependen. 

Tabel 3. Hasil Pengujian Model Struktural 

Hubungan Variabel Nilai 

R² Job Performance 0,653 

Adjusted R² Job Performance 0,639 

 
Berdasarkan Tabel 3. Hasil Pengujian Model Struktural, nilai R² Job Performance 

sebesar 0,653 menunjukkan bahwa Workplace Spirituality, Employee Well-Being, dan Job 

Satisfaction mampu menjelaskan 65,3% variasi Job Performance, sedangkan 34,7% sisanya 

dijelaskan oleh faktor lain di luar model penelitian. 

Tabel 4. Hasil Pengujian Hipotesis 

Hipotesis Hubungan Variabel 
T-

statistics 
P-

values 
Keterangan 

H1 Workplace Spirituality → Job Performance 0,732 0,464 Ditolak 

H2 Workplace Spirituality → Employee Well-Being 6,874 0,000 Diterima 

H3 Employee Well-Being → Job Performance 3,543 0,000 Diterima 

H4 Workplace Spirituality → Employee Well-Being → 
Job Performance 

3,507 0,000 Diterima 

H5 Workplace Spirituality → Job Satisfaction 10,164 0,000 Diterima 

H6 Job Satisfaction → Job Performance 4,113 0,000 Diterima 

H7 Workplace Spirituality → Job Satisfaction → Job 
Performance 

3,670 0,000 Diterima 
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Berdasarkan Tabel 4. Hasil Pengujian Hipotesis, Workplace Spirituality tidak memiliki 

pengaruh langsung terhadap Job Performance dengan nilai T-statistics 0,732 dan P-values 0,464. 

Sebaliknya, Workplace Spirituality berpengaruh signifikan terhadap Employee Well-Being dan Job 

Satisfaction. Kedua variabel tersebut juga terbukti berpengaruh terhadap Job Performance.  

Temuan utama penelitian menunjukkan bahwa pengaruh Workplace Spirituality 

terhadap Job Performance terjadi melalui mekanisme mediasi. Hasil uji mediasi menunjukkan 

bahwa Employee Well-Being memiliki pengaruh tidak langsung sebesar 0,230 dengan T-statistics 

3,507 dan P-values 0,000, sedangkan Job Satisfaction memiliki pengaruh tidak langsung sebesar 

0,387 dengan T-statistics 3,670 dan P-values 0,000.  

Data anomali penelitian ditemukan pada hubungan langsung antara Workplace 

Spirituality dan Job Performance. Meskipun nilai spiritualitas kerja yang diterapkan organisasi 

memiliki hubungan positif terhadap kesejahteraan dan kepuasan kerja, nilai tersebut belum 

mampu meningkatkan kinerja secara langsung tanpa melalui kondisi psikologis karyawan.   

 

PEMBAHASAN 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Workplace Spirituality tidak berpengaruh 

langsung terhadap Job Performance pada karyawan UMKM Singkong Keju D9 Kota Salatiga. 

Temuan ini menunjukkan bahwa keberadaan nilai spiritual dalam lingkungan kerja belum 

secara otomatis meningkatkan kinerja karyawan. Nilai spiritual seperti taqarrub, muraqabah, 

dan istiqamah lebih berperan sebagai nilai dasar yang membentuk pengalaman psikologis 

karyawan sebelum akhirnya berdampak terhadap perilaku kerja. Dengan demikian, 

peningkatan kinerja tidak hanya bergantung pada keberadaan lingkungan kerja yang bernilai 

spiritual, tetapi juga pada sejauh mana nilai tersebut mampu menciptakan kondisi internal 

karyawan berupa kesejahteraan dan kepuasan kerja. 

Temuan tersebut berbeda dengan penelitian Poonam & Sengupta (2025) yang 

menemukan bahwa Workplace Spirituality memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap 

Job Performance. Hasil penelitian ini juga berbeda dengan temuan Nwanzu & Babalola (2021) 

yang menunjukkan adanya hubungan positif antara spiritualitas kerja dan kinerja karyawan. 

Namun, hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Ranto et al. (2024) yang menemukan 

bahwa Workplace Spirituality tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap Job Performance. 

Perbedaan hasil tersebut menunjukkan bahwa pengaruh spiritualitas kerja terhadap kinerja 
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dapat dipengaruhi oleh karakteristik organisasi, lingkungan kerja, serta mekanisme psikologis 

yang dialami karyawan. 

Tidak berpengaruhnya hubungan langsung antara Workplace Spirituality dan Job 

Performance dapat dijelaskan melalui karakteristik UMKM Singkong Keju D9 sebagai 

organisasi berskala kecil dengan aktivitas kerja yang cenderung operasional dan 

membutuhkan keterampilan teknis. Pada kondisi tersebut, nilai spiritual yang diterapkan 

organisasi mungkin belum secara langsung diterjemahkan menjadi peningkatan hasil kerja, 

tetapi terlebih dahulu membentuk persepsi positif karyawan terhadap lingkungan kerja. 

Proses tersebut terlihat melalui pengaruh signifikan Workplace Spirituality terhadap Employee 

Well-Being dan Job Satisfaction. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Workplace Spirituality berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap Employee Well-Being. Temuan ini menunjukkan bahwa penerapan nilai 

spiritual dalam organisasi mampu meningkatkan kesejahteraan karyawan, baik dari aspek 

kebermaknaan pekerjaan, kenyamanan lingkungan kerja, maupun kondisi psikologis individu. 

Ketika karyawan merasakan adanya keselarasan antara nilai pribadi dengan nilai organisasi, 

pekerjaan tidak hanya dipandang sebagai kewajiban, tetapi juga sebagai aktivitas yang 

memiliki makna. 

Temuan tersebut mendukung penelitian Harjo & Rahayu (2026), Nikensari & 

Yudhistira (2024), serta Salem et al. (2023) yang menemukan bahwa Workplace Spirituality 

memiliki pengaruh positif terhadap Employee Well-Being. Konsistensi hasil tersebut 

menunjukkan bahwa lingkungan kerja yang memberikan ruang terhadap nilai spiritual dapat 

menjadi faktor pendukung terbentuknya kesejahteraan psikologis karyawan. 

Employee Well-Being terbukti memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap Job 

Performance. Hasil tersebut menunjukkan bahwa karyawan yang memiliki kondisi 

kesejahteraan lebih baik cenderung mampu menunjukkan kinerja yang lebih optimal. 

Kesejahteraan karyawan memberikan dukungan psikologis yang membantu individu 

menjalankan pekerjaan dengan lebih fokus, memiliki energi kerja yang lebih baik, serta 

mampu memenuhi tanggung jawab organisasi. 

Hasil tersebut sejalan dengan penelitian Al Nahyan et al. (2024) dan Jaiswal & 

Prabhakaran (2024) yang menemukan bahwa Employee Well-Being berpengaruh positif 

terhadap Job Performance. Temuan ini memperkuat pandangan bahwa kesejahteraan karyawan 
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bukan hanya menjadi aspek pendukung kenyamanan kerja, tetapi juga menjadi faktor yang 

berkontribusi terhadap pencapaian kinerja organisasi. 

Penelitian ini juga menemukan bahwa Employee Well-Being mampu memediasi 

pengaruh Workplace Spirituality terhadap Job Performance. Hasil tersebut menunjukkan bahwa 

nilai spiritual dalam organisasi akan lebih efektif meningkatkan kinerja apabila terlebih dahulu 

membentuk kondisi kesejahteraan karyawan. Temuan tersebut menunjukkan bahwa 

spiritualitas kerja berperan sebagai faktor awal yang menciptakan lingkungan positif, yang 

selanjutnya diwujudkan melalui pengalaman psikologis karyawan sebelum berdampak 

terhadap peningkatan kinerja. 

Peran mediasi dalam hubungan antara Workplace Spirituality dan Job Performance tidak 

hanya ditunjukkan melalui Employee Well-Being, tetapi juga melalui Job Satisfaction. Hal tersebut 

menunjukkan bahwa kepuasan kerja menjadi salah satu mekanisme penting yang menjelaskan 

bagaimana nilai spiritual organisasi dapat berkontribusi terhadap peningkatan kinerja. 

Karyawan yang merasakan kebermaknaan pekerjaan, hubungan sosial yang baik, dan 

kesesuaian nilai dengan organisasi cenderung memiliki kepuasan kerja yang lebih tinggi 

sehingga terdorong untuk memberikan kontribusi yang lebih baik. 

Temuan mengenai pengaruh Workplace Spirituality terhadap Job Satisfaction sejalan 

dengan penelitian Nisha et al. (2025), Sarpong et al. (2024), dan Nurhasan et al. (2024) yang 

menemukan adanya pengaruh positif dan signifikan antarvariabel tersebut. Hasil penelitian 

ini juga mendukung penelitian Sukistini et al. (2025) serta Pratama & Suryosukmono (2024) 

yang menunjukkan bahwa Job Satisfaction mampu memediasi hubungan antara Workplace 

Spirituality dan Job Performance. Namun, hasil tersebut berbeda dengan penelitian Ranto et al. 

(2024) yang menemukan bahwa Job Satisfaction tidak mampu memediasi hubungan tersebut. 

Secara teoritis, penelitian ini memberikan kontribusi terhadap pengembangan kajian 

perilaku organisasi dengan menunjukkan bahwa hubungan antara nilai spiritual organisasi 

dan kinerja tidak selalu berlangsung secara langsung. Temuan ini memperkuat pemahaman 

bahwa faktor psikologis seperti Employee Well-Being dan Job Satisfaction memiliki peran penting 

sebagai mekanisme yang menjembatani pengaruh lingkungan kerja berbasis nilai terhadap 

perilaku kerja karyawan. 

Secara praktis, hasil penelitian memberikan implikasi bagi pengelola UMKM bahwa 

penerapan nilai spiritual dalam organisasi perlu diikuti dengan upaya membangun 

kesejahteraan dan kepuasan kerja karyawan. Program keagamaan atau budaya kerja berbasis 
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nilai tidak hanya perlu dilakukan sebagai aktivitas simbolik, tetapi juga diarahkan untuk 

menciptakan lingkungan kerja yang mendukung kebutuhan psikologis karyawan sehingga 

mampu memberikan dampak terhadap peningkatan kinerja. 

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan. Pertama, penelitian dilakukan hanya 

pada satu objek penelitian, yaitu UMKM Singkong Keju D9 Kota Salatiga, sehingga 

generalisasi hasil penelitian terhadap organisasi lain perlu dilakukan secara hati-hati. Kedua, 

penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif dengan pengumpulan data melalui kuesioner, 

sehingga informasi yang diperoleh sangat bergantung pada persepsi responden. Ketiga, 

penelitian hanya menggunakan Employee Well-Being dan Job Satisfaction sebagai variabel mediasi, 

sementara masih terdapat faktor lain yang berpotensi menjelaskan hubungan antara Workplace 

Spirituality dan Job Performance. 

 

KESIMPULAN 

Penelitian ini menyimpulkan bahwa hubungan antara Workplace Spirituality dan Job 

Performance pada karyawan UMKM Singkong Keju D9 Kota Salatiga tidak berlangsung 

melalui pengaruh langsung, melainkan melalui mekanisme psikologis karyawan. Nilai spiritual 

yang diterapkan dalam lingkungan kerja terbukti berperan dalam meningkatkan Employee 

Well-Being dan Job Satisfaction, yang kemudian berkontribusi terhadap peningkatan Job 

Performance. Temuan tersebut menunjukkan bahwa keberhasilan penerapan nilai spiritual 

dalam organisasi tidak hanya bergantung pada keberadaan budaya kerja berbasis nilai, tetapi 

juga pada kemampuan organisasi dalam menciptakan pengalaman kerja yang memberikan 

kesejahteraan dan kepuasan bagi karyawan. 

Penelitian ini memberikan kontribusi terhadap pengembangan kajian perilaku 

organisasi, khususnya mengenai hubungan antara nilai spiritual dalam lingkungan kerja 

dengan kinerja karyawan. Model penelitian ini memperkuat pemahaman bahwa faktor 

psikologis seperti Employee Well-Being dan Job Satisfaction memiliki peran penting sebagai 

mekanisme yang menjelaskan proses terbentuknya pengaruh Workplace Spirituality terhadap 

Job Performance. Temuan tersebut juga memberikan implikasi praktis bagi pengelola UMKM 

bahwa penguatan budaya organisasi berbasis nilai perlu diarahkan pada penciptaan 

lingkungan kerja yang mampu mendukung kesejahteraan dan kepuasan karyawan. 

Penelitian selanjutnya disarankan untuk memperluas cakupan objek penelitian pada 

berbagai jenis organisasi atau sektor industri lain agar memperoleh pemahaman yang lebih 
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komprehensif mengenai hubungan antarvariabel. Pengembangan model penelitian juga dapat 

dilakukan dengan mempertimbangkan variabel lain yang berpotensi menjelaskan hubungan 

antara Workplace Spirituality dan Job Performance, seperti keterikatan kerja, komitmen organisasi, 

atau motivasi kerja. Pendekatan penelitian dengan metode campuran (mixed method) juga 

dapat dipertimbangkan agar mampu menggali pengalaman karyawan secara lebih mendalam 

terkait penerapan nilai spiritual dalam lingkungan kerja. 
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